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ABSTRACT

ANALYSIS OF FINANCIAL LEVERAGE, PROFITABILITY 
AND SYSTEMATIC RISK (BETA) ON STOCK PRICE 
AT TELECOMMUNICATION FIRMS SUB-SECTOR 

LISTED IN INDONESIA STOCK EXCHANGE

BY:

RESTU WAHWNI

The objective of this research is to analyze fundamental factors and 
systematic risk that influence securities price on telecommunication sector. 
Fundamental factors used in this research are debt to equity ratio, retum on assets 
and systematic risk by using beta coefficient.

Sampling method used in this research was purposive sampling method. 
From six telecommunication companies iisted on Indonesia Stock Exchange only 
five companies were selected, with sample criterion that firm must owned 
complete financial statement report during period 2008-2012. The result of this 
research indicate that simultaneously, Financial leverage (DER), profitability ratio 
(ROA) and systematic risk (beta) have significant effects (0,000<0,05) on share 
price of telecommunication in stock exchange. Partially, only profitability ratio 
(ROA) is affecting (0,0000,05) share price, while other fundamental factor and 
systematic risk (beta) do not have an effect on telecommunication firm share price 
in stock exchange.

Keyword : Financial Leverage, Profitability, Systematic Risk
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ABSTRAK

ANALISIS LEVERAGE KEUANGAN, PROFITABILITAS, DAN 

RISIKO SISTEMATIK (BETA) TERHADAP HARGA SAHAM 

PADA PERUSAHAAN SUB SEKTOR TELEKOMUNIKASI 

DI BURSA EFEK INDONESTA 

Oleh:

RESTU WAHYUNI

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui faktor-faktor 
fundamental dan risiko sistematik yang mempengaruhi harga saham di sektor 
telekomunikasi. Adapun faktor fundamental yang dipakai dalam penelitian ini 
adalah rasio keuangan yang terdiri dari retum on assets, debt to equity ratiot dan 
risiko sistematik dengan menggunakan koefisien beta.

Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling 
method. Dari populasi sebanyak enam perusahaan telekomunikasi yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia, diambil lima perusahaan yang memenuhi kriteria sampel 
yaitu yang memiliki laporan keuangan lengkap dari tahun 2008 hingga 2012. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara serempak, faktor fundamental yang 
terdiri dari leverage keuangan (DER), rasio profitabilitas (ROA) dan risiko 
sistematik (beta) memiliki pengaruh high significant (0,0000,05) terhadap harga 
saham telekomunikasi. Secara parsial hanya rasio profitabilitas (ROA) memiliki 
pengaruh high significant terhadap harga saham (0,0000,05), sedangkan leverage 
keuangan (DER) serta risiko sistematik (beta) tidak memiliki pengaruh terhadap 
harga saham telekomunikasi di Bursa Efek Indonesia.

Kata Kunci : Leverage Keuangan, Profitabilitas, Risiko Sistematik.

Anggi

Drs. H. Umar Hamdan AJ. M.B.A
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Industri telekomunikasi merupakan sebuah industri yang besar dan tumbuh 

kurun waktu delapan tahun terakhir industri

industri

sangat dinamis. Dalam

telekomunikasi bergerak cepat. Ibarat "jet coaster", pertumbuhan 

telekomunikasi melesat, dan menjadi salah satu penyumbang pertumbuhan

ekonomi nasional. Sektor telekomunikasi yang merupakan salah satu sektor yang 

memiliki karakteristik tersendiri membuat pertumbuhannya masih akan berlanjut 

dan termasuk subsektor yang paling diminati investor khususnya investor asing. 

Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk selalu memperhatikan 

kepentingan para pemilik modal dengan jalan menyediakan laporan keuangan 

secara transparan (Fara,2004).

Pada tahun 1999 laju pertumbuhan sektor telekomunikasi masih relatif 

kecil dibanding pertumbuhan sektor lainnya, pada tahun 2008 sektor 

telekomunikasi yang merupakan bagian dari teknologi informasi dan komunikasi 

(Information, Communication and Technology/ICT) ini mampu memberi 

kontribusi hingga 1,80 persen terhadap produk domestik bruto (PDB). Kontribusi 

sektor telekomunikasi terhadap PDB terus mengalami peningkatan dan telah 

mencapai 1,80%, lebih tinggi dibanding perkiraan lembaga survei asing, yaitu 

sekitar 1,30%. Potensi pasar telekomunikasi kian meningkat tercermin dari hasil 

survei dari riset Sharing Vision bahwa belanja komunikasi masyarakat saat ini 

berkisar 10-15% dari penghasilan per bulan. Jika merujuk data Badan Pusat

1



usaha tidak sehatmengakibatkan terjadinya praktik monopoli dan persaingan 

anlara penyelenggara telekomunikasi. Penerapan UU ini telah merubah paradigma

telekomunikasi di Indonesia dari monopoli menjadipenyelenggaraan jasa 

kompetisi, baik untuk badan penyelenggara maupun jenis jasa yang akan 

dilayani oleh para operator. Menurut Mahayana (2010) industri telekomunikasi

selama tahun 2007 sampai 2009 dilayani sedikitnya 10 operator. Sebanyak 

operator yang telah go public dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) per 

desember 2012.

enam

Tabel 1.1
Total Pendapatan Usaha dan Aset per Desember 2012

(dalam milyar)
Total AsetPendapatan UsahaKeterangan
97.56064.597PT.Telkom Tbk
51.69318.659PT. Indosat Tbk

12.156PT. XL Axiata Tbk 28.911
PT. Smartfrgn, Tbk 1.650 14.345
Bakrie Telecom, Tbk 614 11.945
Inovisi Infracom, Tbk 101 4.697

Sumber : Annual report PT Telkom Tbk; Annuaf report PT Indosat Tbk; Anrtual 
report PT.XL Axiata, Tbk; Annual report Tbk Bakrie Telecom, Tbk; dan Annual report 
MobiIe-8 Telecom, Tbk

Tabel 1.2
Data Harga Saham Perusahaan telekomunikasi pada tahun 2008 - 2012 dalam

satuan Rupiah (Rp)
HARGA SAHAM (Rp) RATA-

RATA
NO. KODE

2008 2009 2010 2011 2012
1 TLKM 6,900 9,450 7,950 7,050 9,050 8.080
2 ISAT 5,750 4,725 5,400 5,650 6,450 4.662
3 EXCL 4,350 1,930 5,300 4,525 5,700 4.845
4 FREN 87 50 50 50 84 53,5
5 BTEL 150 147 235 260 50 168,4
6 1NVS 660 6,050 5,900 7,100 3942

RATA-RATA 2.872 3.555 3.435 3.196 3.757
MAKSIMUM 6.900 9.450 7.950 7.050 9.050
MINIMUM 87 50 50 50 84

Sumber: Laporan keuangan masing-masing perusahaan
3



fenomena terkait dengan perusahaanPenulis juga menemukan 

telekomunikasi yaitu adanya indikasi fluktuasi harga saham yang cenderung labil. 

Harga saham PT Telekomunikasi Indonesia Tbk (TLKM) turun pada perdagangan 

awal oktober 2012. TLKM terkena sentimen negatif dari berita keputusan pailit

anak usahanya, Telkomsel, di Jumat lalu (15/9). Hingga penutupan perdagangan 

Senin (17/9/2012) sesi pertama, harga saham TLKM tergerus Rp 250 atau 

2,59 persen ke level Rp 9.400.

Pengadilan Niaga Jakarta Pusat telah memailitkan Telkomsel atas 

permohonan PT Prima Jaya Informatika. Distributor voucher isi ulang itu 

menuding Telkomsel tak membayar utang senilai Rp 5,3 miliar. Utang berasal 

dari potensi kerugian Prima Jaya akibat Telkomsel menghentikan pendistribusian 

voucher lewat Prima Jaya sejak 21 Juni 2012. Dalam keterbukaan informasi 

kepada otoritas bursa, TLKM menyatakan bahwa Telkomsel akan mengajukan 

kasasi. “Selama proses penyelesaian, Telkomsel menjamin bahwa layanan data 

terhadap pelanggan tidak akan terganggu,” tulis Agus Murdiyatno, Vice President 

Investor Relations TLKM (Kompas:2012). Tetap saja, aksi jual melanda saham 

TLKM. Nilai penjualannya mencapai Rp 54,81 miliar.

Meski sedang ditimpa pailit akibat hutang, namun PT Telkomsel pada 

kuartal III tahun 2012 mampu mencatatkan laba bersih sebesar Rp 11,72 triliun. 

Kenaikan laba bersih sebesar 23 persen tersebut merupakan sebuah prestasi di 

tengah kondisi pailit. Kenaikan laba ditopang oleh pertumbuhan jumlah pelanggan 

dan pendapatan perseroan. Direktur Utama Telkomsel Alex Sinaga menjelaskan, 

pendapatan perseroan naik 11 persen menjadi Rp 39,858 triliun. Selama kuartal
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III-2012 ini, Telkomsel juga mencatat rekor pendapatan bulanan tertinggi dalam 

sejarah perseroan sebesar Rp 5 triliun. Melihat fenomena tersebut tentu menjadi 

pertanyaan bagaimana Telkomsel mampu meningkatkan pendapatannya ditengah

kondisi pailit yang melanda perusahaan.

Hal ini juga teijadi pada kompetitor Telkomsel, yaitu Indosat. Pergerakan 

harga saham PT Indosat Tbk (ISAT) terus turun (11/2012). Saat ini, saham ISAT 

ada di level Rp 3.600 per saham, turun 100 melemah 2,7 persen dari harga 

sebelumnya. Reza Priyambada, Kepala Riset Trust Secunties berujar bahwa 

penurunan saham ini terkait kineija ISAT kuartal III 2012 yang ada di bawah 

ekspektasi pasar. "Ini juga karena utang ISAT juga," imbuhnya, (14/11/2012).

Sebagaimana diketahui, dari sisi bottom line, ISAT membukukan rugi 

bersih Rp 1,67 triliun. Padahal, periode yang sama tahun sebelumnya manajemen 

mencatat laba bersih Rp 543,84 miliar. Kerugian ini di luar proyeksi analis. 

Sementara itu, dari sisi pendapatan ISAT naik di kuartal III 2012 dengan kenaikan 

9% year on year (yoy) menjadi Rp 17,79 triliun dari sebelumnya Rp 16,27 triliun.

Dari sisi utang, kuartal DI 2012 ISAT mencatat total utang Rp 36,84 

triliun. "Itu juga yang memberikan sentimen negatif. Dari utang itu, 46% 

berbentuk utang dolar AS," tukas Teuku Hendry Adrian, analis Danpac Securitas 

kepada KONTAN. Melihat fenomena diatas penulis tertarik untuk menjadikan sub 

sektor telekomunikasi sebagai objek penelitian.

Teijadinya fluktuasi harga saham dengan kecenderungan yang 

menggambarkan perubahan harga saham yang ada di BEI dipengaruhi oleh 

beberapa faktor eksternal maupun internal. Faktor internal yang diduga turut

menurun
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mempengaruhi pergerakan harga saham yakni variabel Debt to Eguity Ratio dan 

Rcturn On Assets.

Tabel 12
Data Debt to Eguity Ratio (DER) Perusahaan Subsektor Telekomunikasi tahun

2008-2012 dalam satuan Persen (%)
Debt to Eguity Ratio (%) RATA-

RATAKODENO. 20122011201020092008
1,0060,760,690,981,221,38TLKMI
1,8521,551,771,942,051,95ISAT2
2,3481,311,281,332,115,71EXCL3
-3,6621,862,76-38,5355,6FREN4
1,4121,931,81,381,270,68BTEL5
0,3980,350,420,210,590,42fNVS6

1,2931,453-5,44832,042,623RATA-RATA
1,932,761,9455,71MAKSIMUM
0,350,420,59 -38,53MINIMUM 0,42

Sumber: Laporan keuangan masing-masing perusahaan

Tabel 1.2
Data Return On Assets (ROA) Perusahaan Subsektor Telekomunikasi tahun 2008- 

_ _ 2012 dalam satuan Persen (%)
Return On Assets (%) RATA-

RATA
NO. KODE

2008 2009 2010 2011 2012
1 TLKM 22,26 22,91 21,47 20,24 21,58 21,692
2 ISAT 4,5 4,06 2,05 2,27 3,43 3,262
3 EXCL -0,26 8,58 14,19 12,40 10,58 9,152
4 FREN -24,56 -14,18 -30,42 -21,55 -9,5 -20.042
5 BTEL 2,08 1,27 0,75 -8,09 -10,55 -2,098
6 INVS 4,19 15,31 11,1 14,92 7,82 10,668
RATA-RATA 1,3683 6,325 3,19 3,365 3,893
MAKSIMUM 22,26 22,91 21,47 20,24 21,58

MINIMUM -24,56 -14,18 -30,42 -21,55 -10,55
Sumber: Laporan keuangan masing-masing perusahaan

Salah satu tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi 

keuangan yang membantu para pemakai laporan di dalam menaksir potensi
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perusahaan dalam menghasilkan laba. Kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dapat diukur dengan menggunakan rasio profitabilitas

(Harahap, 1999:7).

Rasio ini dipergunakan untuk mengukur efektivitas manajemen 

perusahaan secara keseluruhan yang d i tunjukan dengan besarnya laba yang 

dihasilkan perusahaan. Salah satu ukuran yang digunakan dalam rasio 

profitabilitas adalah dengan menggunakan Retum on Assets (ROA). ROA 

adalah rasio hasil pengembalian atas total aktiva. ROA mengukur tingkat 

penghasilan bersih yang diperoleh dari total aktiva perusahaan. Rasio ini 

digunakan untuk mengukur seberapa besar kontribusi modal yang diinvestasikan 

ke dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan laba bersih. ROA juga dapat 

digunakan sebagai alat pembanding dalam industri, dimana perusahaan 

menjadi anggotanya adalah perusahaan yang sejenis (Syamsudin, 1998:62).

Biasanya dalam investasi, investor akan sangat memperhatikan nilai saham 

dan suatu perusahaan. Hal ini dikarenakan nilai saham dapat mencerminkan 

kinerja dari perusahaan itu sendiri. Semakin tinggi harga saham, maka semakin 

bagus pula image dari perusahaan tersebut dan sebaliknya. Oleh karena itu, setiap 

perusahaan yang menerbitkan saham sangat memperhatikan harga sahamnya. 

Namun harga yang terlalu rendah sering diartikan bahwa kinerja perusahaan 

kurang baik. Sebaliknya bila harga saham terlalu tinggi akan membuat investor 

kesulitan untuk membeli saham tersebut sehingga harga saham akan sulit untuk 

naik lagi. Dengan perubahan yang seperti ini akan sangat mempengaruhi harga 

saham perusahaan (Syamsuddin:1998).

yang
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Oleh sebab itu perusahaan sangat membutuhkan dana untuk kegiatan 

operasional dari perusahaan tersebut. Tetapi sebelumnya perusahaan akan 

mempertimbangkan terlebih dahulu darimana dana tersebut di dapat. Apakah 

dengan menggunakan modal sendiri atau menggunakan hutang.

Penggunaan hutang sebagai sumber pembelanjaan perlu diperhatikan 

karena menurut Agnes Sawir (2003:12) penambahan hutang akan memperbesar 

resiko perusahaan sekaligus memperbesar tingkat pengembalian yang diharapkan. 

Resiko yang semakin tinggi akibat membesarnya hutang cenderung menurunkan 

harga saham, tetapi meningkatkan tingkat pengembalian yang diharapkan akan 

menaikkan harga saham tersebut. Sehingga penggunaan hutang yang memberikan

tambahan laba yang lebih besar dibandingkan tambahan biaya yang ditanggung

perusahaan cenderung akan menaikkan harga saham.

Menurut Weston dan Brigham (1984:44), menyatakan bahwa ukuran yang 

menunjukkan sampai sejauh mana sekuritas berpenghasilan tetap digunakan 

dalam struktur modal perusahaan dinamakan levercige keuangan. Konsep 

leverage sangat penting untuk menunjukkan analisis keuangan dalam melihat 

trade off antara resiko dan tingkat keuntungan dari berbagai sudut keputusan yang 

terbaik. Merupakan tugas manajer keuangan agar dapat membuat perencanaan, 

analisis dan pengendalian kegiatan. Seperti yang telah di singgung bahwa hutang ( 

yang menimbulkan leverage keuangan) yang digunakan dalam pendanaan 

perusahaan sehingga perusahaan dapat beroperasi, 

mengembangkan usahanya. Akan tetapi leverage keuangan juga akan 

menimbulkan resiko bagi perusahaan.

berinvestasi, dan
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Perusahaan yang memiliki tingkat leverage keuangan yang tinggi dapat 

berakibat adanya kesulitan keuangan (financial distress) untuk dapat 

menyelesaikan kewajiban hutangnya. Dengan kata lain leverage keuangan 

memiliki dampak baik dan buruk bagi perusahaan, yaitu dapat menyebabkan 

perusahaan menjadi berkembang lebih baik (kinerja baik), akan tetapi juga dapat 

mengakibatkan kemunduran bagi perusahaan (kineija buruk) bahkan dapat 

berakibat pada kondisi kepailitan atau bangkrut. Pendekatan yang digunakan 

adalah pendekatan Debt (o Equity Ratio (DER). DER menggambarkan 

perbandingan antara total hutang yang dimiliki perusahaan dengan modal sendiri. 

Semakin besar DER menandakan bahwa struktur permodalan usaha lebih banyak 

menggunakan hutang dibandingkan dengan modal sendiri dan ini juga 

menandakan resiko perusahaan yang relatif tinggi.

Modigliani - Miller (1958) dalam artikelnya yang beijudul “the cost 

Corporation Finance and the theory of investment” mengemukakan bahwa nilai 

suatu perusahaan akan meningkat dengan meningkatnya DER karena adanya efek 

dari corporate tax rate shield. Hal ini disebabkan karena dalam keadaan pasar 

sempurna dan adanya pajak, pada umumnya bunga dibayarkan akibat penggunaan 

hutang dapat digunakan untuk mengurangi penghasilan yang dikarenakan pajak 

atau dengan kata lain bersifat tax deductible. Sehingga, apabila 2 perusahaan yang 

memperoleh laba operasi yang sama tetapi yang satu menggunakan hutang dan 

membayar bunga sedangkan perusahaan yang lain tidak, maka perusahaan yang 

membayar bunga akan membayar pajak penghasilan yang lebih kecil. Karena 

menghemat membayar pajak merupakan manfaat bagi pemilik perusahaan, maka
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nilai perusahaan yang menggunakan hutang akan lebih besar dari nilai perusahaan 

yang tidak menggunakan hutang (Suad Husnan,1998;21).

Namun pendapat M&M yang menunjukkan bahwa perusahaan dapat 

meningkatkan nilainya bila menggunakan hutang sebesar-besarnya (dalam 

keadaan kena pajak) ini mengandung kritik dan keberatan dari para praktisi. 

Keberatan tersebut disebabkan oleh asumsi yang digunakan M&M dalam analisis 

mereka, yaitu pasar modal yang sempurna. Adanya ketidak sempumaan pasar 

modal menyebabkan pemilik perusahaan atau pemegang saham mungkin 

keberatan untuk menggunakan leverage yang ekstrim karena akan menurunkan 

nilai perusahaan. Apabila pasar modal tidak sempurna, kemungkinan antara lain 

munculnya biaya kebangkrutan, biaya keagenan atau adanya informasi asimetris

(Suad Husnan,1998;30).

Sesuai dengan teori pecking order, yang menyarankan bahwa manajer 

lebih senang menggunakan pembiayaan dari pertama, laba ditahan, kemudian 

utang, dan terakhir penjualan saham baru. Meskipun secara teoritis sumber modal 

yang biayanya paling murah adalah utang, kemudian saham preferen dan yang 

paling mahal adalah saham biasa serta laba ditahan. Sebagai perimbangan lain 

adalah bahwa direct cost untuk pembiayaan eksternal lebih tinggi dibanding 

dengan pembiayaan internal. Selanjutnya penjualan saham baru justru merupakan 

sinyal negatif karena pasar menginterpretasikan perusahaan dalam keadaan 

kesulitan likuiditas. Penjualan saham baru tidak jarang mengakibatkan terjadinya 

delusi dan pemegang saham akan mempertanyakan kemana laba yang diperoleh 

selama ini.
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Lufti dalam disertasinya menyatakan : “fakta empiris yang mendukung 

kekuatan analisis faktor fundamental adalah diwajibkannya para emiten yang 

terdaftar di Bursa Efek Jakarta untuk menyampaikan proyeksi harga saham setiap 

triwulan dan laporan keuangan emiten dengan menggunakan faktor fundamental . 

Analis fundamental meyakini sepenuhnya bahwa akibat adanya informasi aktual 

dan relevan yang diterima pasar, maka nilai pasar saham akan berubah. Namun 

demikian, perubahan nilai pasar saham tidak langsung bergerak seketika, karena 

informasi aktual tidak seluruhnya dicerminkan dalam harga saham. Selanjutnya 

informasi aktual di pasar, yang relevan dengan saham tersebut juga tidak datang 

secara bersama-sama melainkan secara bertahap sehingga memungkinkan setiap 

saham mengalami kesalahan dalam pembentukan harga di pasar (mispriced), baik 

nilai pasar yang dihargai terlalu rendah (underpriced) dan nilai pasar yang 

dihargai terlalu tinggi (overpriced) (Harianto&Sudomo, dikutip dalam Lutfi,

2003).

Risiko merupakan kemungkinan perbedaan antara return actual yang 

diterima dengan return yang diharapkan. Semakin besar kemungkinan 

perbedaannya, berarti semakin besar risiko investasi tersebut. Dalam manajemen 

investasi modem dikenal pembagian risiko total investasi ke dalam dua jenis 

risiko, yaitu risiko sistematik dan risiko nonsistematik. Risiko sistematik 

merupakan risiko yang tidak dapat dieliminasi oleh diversifikasi (Brigham, 2001). 

Risiko sistematik merupakan risiko dari sekuritas atau portofolio yang relatif 

terhadap risiko pasar, dan dapat diukur dengan koefisien beta. Beta suatu sekuritas 

adalah kuantitatif yang mengukur sensitivitas keuntungan dari suatu sekuritas
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dalam merespon pergerakan harga pasar sekuritas. Semakin tinggi tingkat beta, 

semakin tinggi pula risiko sistematik yang tidak dapat dihilangkan karena 

diversifikasi.

Almas Hijriah dalam penelitiannya yaitu “Pengaruh Faktor Fundamental 

dan Risiko Sistematik Terhadap Harga Saham Properti di Bursa Efek Jakarta” 

menyatakan bahwa bahwa secara serempak, faktor fundamental yang terdiri dari 

return on assets (ROA) , return on equity (ROE), debt to equity ratio (DER), 

price earning ratio (PER), earning per share (EPS), book value (BV) dan risiko 

sistematik (Beta) memiliki pengaruh high significant terhadap harga saham 

properti. Hal ini menunjukkan bahwa pola pergerakan harga saham dapat 

dipengaruhi oleh faktor fundamental dan risiko sistematik secara bersama-sama. 

Namun dari koefisien determinasi (R2) yang dihasilkan menunjukkan bahwa pola 

pergerakan harga saham bersifat acak, tidak dapat ditentukan, dan atau 

dipengaruhi sepenuhnya dengan hanya mengendalikan faktor fundamental 

perusahaan. Hal ini dikarenakan kebanyakan orientasi investor adalah Capital gain 

oriented bukan dividend oriented. Jadi secara parsial faktor fundamental ROE, 

PER, BV memiliki pengaruh high significant terhadap harga saham, sedangkan 

faktor fundamental yang lain serta risiko sistematik (Beta) tidak memiliki 

pengaruh terhadap harga saham properti di Bursa Efek Jakarta (Almas 

Hijriah,2007).

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan Njo Anastasia 

menganalisis faktor fundamental dan risiko sistematik terhadap harga saham 

properti di BEJ menyatakan bahwa secara bersama-sama faktor fundamental

yang
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(ROA,ROE,BV,DER,r) dan risiko sistematik (beta) tidak mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap harga saham perusahaan properti. Namun secara parsial 

hanya variabel book value yang mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

harga saham perusahaan properti (Njo Anastasia,2003).

Sehubungan dengan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk

“Analisis Leverage Keuangan, 

Profitabilitas, dan Risiko Sistematik (beta) Terhadap Harga Saham Pada 

Perusahaan Sub Sektor Telekomunikasi di Bursa Efek Indonesia”.

mengajukan penelitian dengan judul:

Rumusan Masalah1.2

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis merumuskan suatu

pokok permasalahan yang akan dibahas sebagai berikut:

1 Bagaimana pengaruh DER, ROA, dan Beta saham secara simultan dan

parsial mempengaruhi harga saham pada perusahaan sub sektor

telekomunikasi di BEI

2 Mana variabel yang paling signifikan pengaruhnya terhadap perubahan 

harga saham pada perusahaan sub sektor telekomunikasi di BEI

1.3 Tujuan Penelitian

Dari uraian latar belakang yang telah dikemukakan di atas, 

maka permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini antara lain:
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Untuk mengetahui pengaruh leverage keuangan, profitabilitas, dan 

risiko sistematik (beta) secara simultan terhadap perubahan harga 

saham pada perusahaan sub sektor telekomunikasi di BEI 

2. Untuk mengetahui pengaruh leverage keuangan, profitabilitas, dan 

risiko sistematik (beta) secara parsial terhadap perubahan harga saham 

pada perusahaan sub sektor telekomunikasi di BEI

1.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini dapat dilihat dari dua segi, yakni segi teoritis dan

segi praktis.

1. Manfaat teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan

memberikan sumbangan berupa pengembangan ilmu yang berkaitan

dengan ekonomi khususnya tentang pengaruh leverage keuangan,

profitabilitas, dan risiko sistematik terhadap perubahan harga saham 

pada perusahaaan sub sektor telekomunikasi yang terdaftar di BEI. 

Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai sumber 

referensi untuk penelitian selanjutnya.

2. Manfaat praktis

Penelitian ini bermanfaat bagi investor dan pasar modal. Bagi investor 

yaitu sebagai bahan pertimbangan para investor maupun calon investor 

dalam memprediksi perubahan laba dimasa yang akan datang
JL“T



khususnya pada perusahaan telekomunikasi di Bursa Efek Indonesia 

untuk digunakan dalam pengambilan keputusan ekonomi. Bagi pasar 

modal dapat memberikan gambaran tentang kinerja keuangan dari segi

dan risiko sistematik (beta)leverage, profitabilitas, 

pada perusahaantelekomunikasi di Bursa Efek Indonesia. Selain itu, 

dapat memberikan informasi tentang kinerja keuangan perusahaan

yang dapat digunakan untuk membantu pihak perusahaan dalam 

mengambil keputusan tentang leverage keuangan, profitabilitas, dan

risiko sistematik suatu perusahaan serta pihak-pihak lain yang

membutuhkan analisis atas kinerja keuangan perusahaan tersebut.

1.5 Sistematika Penulisan

BAB I PENDAHULUAN

Dalam bab pendahuluan ini akan diuraikan mengenai latar belakang 

penulisan, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

manfaat penelitian, dan

Dalam bab ini akan memaparkan landasan teori, penelitian sebelumnya, 

dan kerangka penelitian

BAB IH METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan tentang ruang lingkup penelitian,

penelitian, sumber data, definisi operasional dan pengukuran variabel, teknik 

analisis, dan hipotesis.

rancangan

15



BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan hasil penelitian dan pembahasan pengaruh Debt to 

Equity Ratio, Retum On Assets, dan Beta Saham terhadap Harga Saham pada 

perusahaan subsektor telekomunikasi di Bursa Efek Indonesia.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Dari analisis yang dilakukan, penulis akan menarik kesimpulan serta

memberikan saran untuk perusahaaan dan peneliti selanjutnya, dan menjelaskan

keterbatasan penelitian.
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